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Human-Centered of "Culturally Aware Gerontechnology." The study used mixed
Design, Elderly methods and involved 220 participants aged 60+ from Indonesia,

Japan, and Finland. Quantitative results showed that interfaces
incorporating local cultural elements increased technology
acceptance by 63% and strengthened psychological resilience by
45%. Qualitative interviews revealed that 74% of older adults
preferred  technology  that  supports  intergenerational
communication over physical assistive devices. The study also
revealed low adoption of technology for older adults that is not
culturally contextualized. These findings underscore the importance
of integrating meaning, ritual, and language into senior technology
as a determinant of success. Policy recommendations suggest the
need for a Cultural Impact Assessment in the evaluation of senior
technology innovations. Innovations based on empathy, culture, and
co-creation have been shown to increase social connections,
emotional resilience, and community participation in senior living.

PENDAHULUAN

Populasi lansia global mengalami lonjakan signifikan, diperkirakan meningkat dari sekitar
1 miliar jiwa pada tahun 2019 menjadi lebih dari 2,1 miliar jiwa pada tahun 2050, yang
menimbulkan tantangan serius bagi sistem perawatan kesehatan, ekonomi nasional, dan
struktur sosial masyarakat di berbagai negara. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada
kebutuhan layanan medis, tetapi juga memperbesar beban fiskal negara dalam menyediakan
jaminan sosial dan program pensiun. Selain itu, ketimpangan antara pertumbuhan populasi
lansia dan ketersediaan layanan yang ramah usia menjadi persoalan serius yang harus segera
diatasi oleh para pembuat kebijakan. Situasi ini menuntut transformasi sistemik untuk

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)


mailto:donyhermawan@ui.ac.id

9810

JIRK —_——
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No.8, Januari 2026 G

mengintegrasikan solusi lintas sektor yang mempertimbangkan keberlanjutan dan inklusi
sosial jangka panjang.

Berbagai teknologi dirancang untuk memenuhi kebutuhan fisik lansia, namun sebagian
besar teknologi tersebut masih terjebak dalam pendekatan yang terlalu klinis dan berfokus
pada fungsi semata. Padahal, kebutuhan lansia jauh lebih kompleks dan mencakup aspek
psikososial seperti rasa dihargai, diakui identitasnya, serta terhubung secara emosional
dengan lingkungan sekitarnya. Ketika desain teknologi mengabaikan nilai-nilai budaya dan
pengalaman hidup lansia, maka inovasi tersebut justru berisiko memperparah rasa
keterasingan dan ketidaknyamanan pengguna lanjut usia. Oleh karena itu, pendekatan
teknologi yang bersifat fungsional harus dikritisi dan dilengkapi dengan pemahaman akan
makna, nilai, dan pengalaman subjektif yang melekat pada kehidupan lansia.

Pendekatan human-centered design dan geronteknologi mulai berkembang untuk
menempatkan lansia sebagai subjek aktif, bukan sekadar objek penerima bantuan teknologi.
Pendekatan ini mendorong partisipasi lansia dalam proses desain dan pengembangan
produk, sehingga tercipta solusi yang lebih inklusif, relevan secara budaya, dan mendukung
kesejahteraan emosional mereka. Kolaborasi antar generasi, peneliti, dan desainer dalam
merancang teknologi berbasis empati membuka ruang bagi integrasi nilai-nilai lokal dan
pengalaman hidup lansia dalam inovasi digital. Dengan demikian, geronteknologi tidak
hanya menjadi alat bantu, melainkan juga medium untuk menjaga martabat, identitas, dan
keberlanjutan peran sosial para lansia di tengah masyarakat yang terus berubah.

Model teknologi lansia yang banyak digunakan saat ini terlalu terpusat pada aspek medis
misalnya sistem pemantauan kondisi kesehatan atau perangkat bantuan mobilitas namun
kurang memperhatikan dimensi sosial dan budaya seperti identitas diri, ritual, dan koneksi
atas komunitas, sehingga teknologi cenderung tidak relevan secara emosional bagi para
lansia. Ketika teknologi diproduksi dengan pendekatan utilitarian semata, pengguna lansia
seringkali merasa kehilangan nilai identitasnya dan tidak mendapatkan resonansi dengan
pengalaman budaya mereka. [1]. Teknologi impor di beberapa tneara berkembang yang tidak
dirancang berdasarkan kebiasaan lokal seperti bahasa atau simbol sosial membuat
adopsinya rendah karena ada kesenjangan budaya yang serius. Ketidaksesuaian ini secara
nyata menciptakan jurang antara harapan pengguna lokal dan rancangan teknologi yang
seharusnya melayani mereka.

Meskipun praktik co-design sering hendak diterapkan, keikutsertaan lansia dalam proses
desain masih sangat terbatas pada peran pasif sebagai subjek penelitian, bukan sebagai
kolaborator kreatif, yang menyebabkan hasil desain tidak mencerminkan kebutuhan mereka
secara autentik. Lansia seringkali tidak dilibatkan secara substansial sehingga kontrol atas
pilihan fitur, bahasa, atau estetika pengguna tetap berada di tangan desainer atau peneliti.
Terlebih lagi, bukti empiris yang mengaitkan langsung elemen budaya dengan penerimaan
teknologi lansia sangat sedikit, khususnya data yang bersifat komparatif antarnegara dan
lintas budaya. Padahal, menurut analisis literatur teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
untuk lansia, literatur nasional menunjukkan bahwa meskipun penggunaan TIK di Indonesia
semakin meningkat, studi yang mengukur pengaruh faktor budaya terhadap inklusivitas
lansia masih terbatas. [2].

Berdasarkan penelitian kualitatif oleh Berlianti et al. (2024) [3], sebanyak 75% lansia
melaporkan kesulitan dalam mengakses layanan digital seperti asuransi dan jaminan sosial,
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yang diakibatkan oleh rendahnya literasi teknologi, keterbatasan fisik, serta minimnya
pendampingan dalam penggunaan teknologi. Ini menunjukkan bahwa antarmuka digital saat
ini belum dirancang secara inklusif bagi kelompok usia lanjut yang rentan terhadap
hambatan akses. Ketika teknologi tidak ramah pengguna lansia, maka partisipasi mereka
dalam memanfaatkan layanan digital menjadi sangat terbatas dan menyebabkan eksklusi
digital. Dengan demikian, penting untuk merancang antarmuka yang lebih sederhana,
edukatif, dan disertai bantuan teknis berkelanjutan agar kemudahan layanan dapat
dijangkau sekaligus meningkatkan kepercayaan pengguna lansia.

Menurut data Susenas tahun 2021 yang dikutip oleh Universitas Indonesia (2024) [4],
sebanyak 46,79% lansia di Indonesia menggunakan telepon seluler, namun hanya sekitar
49,56% dari total lansia yang memiliki akses ke perangkat digital, dan sebagian besar mereka
tinggal di perkotaan (52,23%) sementara 40,46% berada di area pedesaan, menunjukkan
kesenjangan akses digital antara wilayah geografis. Tingkat penggunaan perangkat ini
menunjukkan bahwa hampir setengah populasi lansia telah menjangkau teknologi dasar,
namun akses internet masih terbatas dan belum merata, terutama di daerah terpencil. Hal
ini mempertegas bahwa meskipun sebagian lansia telah terpapar teknologi, tingkat adopsi
layanan digital tetap rendah karena keterbatasan literasi, dukungan teknis, dan desain yang
tidak peka budaya. Oleh karena itu, kebutuhan akan intervensi teknologi yang mudah
digunakan, memiliki dukungan lokal, dan memperhatikan konteks budaya menjadi sangat
krusial agar inklusi digital bagi lansia dapat tercapai secara lebih efektif dan manusiawi.

Penelitian oleh Amy Hewu Hawini, Restyandito, dan Danny Sebastian (2022) [5]
dalam jJurnal Terapan Teknologi Informasi mengkaji proses evaluasi dan pengembangan
antarmuka aplikasi kesehatan mobile khusus bagi lansia, menyoroti bahwa banyak platform
layanan kesehatan seperti JKN Mobile tidak ramah pengguna lanjut usia, misalnya ikon yang
terlalu kecil, teks sulit dibaca, serta navigasi yang kompleks. Studi ini menemukan bahwa
ketika antarmuka dirancang menurut prinsip ISO 9241-11—dengan font besar, ikon 3D, dan
menu gridview yang mudah dipahami—efektivitas, efisiensi, dan kepuasan lansia meningkat
secara signifikan. Temuan tersebut menggariskan bahwa keberhasilan teknologi untuk
lansia sangat bergantung pada desain antarmuka, khususnya jika mencerminkan preferensi
budaya, kebiasaan visual, dan struktur sosial pengguna lansia. Penelitian ini mendukung
pendekatan geronteknologi yang tidak hanya berorientasi pada fungsi medis, tetapi juga
menyelami aspek estetika, aksesibilitas budaya, dan pengalaman emosional pengguna tua.

Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan model geronteknologi yang
mengintegrasikan kecerdasan budaya dengan pendekatan desain berpusat pada manusia,
sehingga lansia tidak hanya menjadi objek, melainkan mitra aktif dalam proses inovasi
teknologi; selanjutnya bertujuan mengukur dampak integrasi elemen budaya terhadap
tingkat penerimaan teknologi dan ketahanan psikologis kelompok lansia, sebagaimana
mendorong efektivitas dan kepuasan pengguna. Penelitian juga bermaksud mengeksplorasi
preferensilansia terhadap fitur komunikasi antargenerasi—jumlah dan jenis interaksi digital
yang dianggap paling bermakna oleh pengguna lansia pada konteks budaya lokal
Selanjutnya ingin menilai sejauh mana teknologi lansia yang telah beredar di pasar global
memenuhi aspek kustomisasi budaya bagi pengguna dari latar belakang sosial-budaya
berbeda, dan mengidentifikasi celah dalam adaptasi tersebut. Terakhir, penelitian akan
merumuskan kerangka evaluasi dampak budaya (Cultural Impact Assessment) sebagai tolok

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



9812

JIRK —_——
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No.8, Januari 2026 G

ukur kebijakan teknologi lansia yang inklusif dan responsif terhadap nilai-nilai lokal.

LANDASAN TEORI

Human Centered Design untuk Lansia

Penelitian oleh Saarah Dina Wahyuningtyas dkk. (2021) memfokuskan pada penerapan
pendekatan human-centered design dalam merancang pengalaman pengguna aplikasi
pemantau kesehatan untuk lansia, di mana tahap empati pengguna dijadikan landasan untuk
memahami kebutuhan fisik dan psikososial mereka. Peneliti menemukan bahwa ketika
proses desain melibatkan wawancara mendalam dengan lansia dan prototyping yang diuji
real-time, tingkat efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna meningkat secara drastis.
Lansia yang dilibatkan aktif dalam tahap perancangan antarmuka menunjukkan lebih sedikit
kesalahan operasional dan lebih tinggi kepercayaan diri dalam navigasi aplikasi tersebut.
Temuan ini menunjukkan pentingnya melibatkan lansanya sebagai mitra dalam desain
teknologi, bukan sekadar sebagai subjek eksperimen.

Berdasarkan studi oleh Valerius Wesley Duma Konda dkk. (2022), evaluasi ulang
antarmuka aplikasi SehatQ menggunakan prinsip ISO 9241-11 dan metode UCD
memperlihatkan bahwa dengan mengadaptasi ukuran font, tata letak ikon, dan skema warna
sesuai preferensi pengguna lansia, aspek efektivitas dan kepuasan pengguna melonjak tinggi.
Melalui proses redesign yang difokuskan pada pengalaman pengguna berusia di atas 60
tahun, aplikasi menjadi lebih mudah dioperasikan dan pengguna melaporkan lebih sedikit
friksi teknis. Studi ini menekankan bahwa ketelitian terhadap detail seperti ukuran kartu
tombol dan keterangan teks berdampak signifikan pada aksesibilitas untuk lansia. Hal ini
memperkuat argumen bahwa teknologi lansia harus dibangun dengan sensitivitas terhadap
kemampuan fisik dan estetika merek.

Literasi Digital dan Inklusi Sosial Lansia

Muljati et al. (2021) melalui penelitian di Karawaci menemukan bahwa meskipun
sebagian besar lansia telah aktif mengakses perangkat digital untuk isu kesehatan, mereka
masih menghadapi tantangan signifikan dalam menilai keaslian informasi dan mengelola
informasi secara mandiri. Kendala intrapersonal seperti rendahnya kepercayaan diri,
hambatan struktural berupa ketidakpastian jaringan internet, dan kendala fungsional seperti
sulit membaca tampilan aplikasi memperlambat adopsi teknologi. Banyak lansia yang tetap
mengandalkan bantuan pihak ketiga dalam mencari informasi kesehatan digital karena
kurangnya jaminan literasi. Penelitian ini menyiratkan perlunya dukungan edukasi digital
serta desain aplikasi yang mempertimbangkan keterbatasan lansia agar inklusi sosial dan
akses informasi dapat tercapai.

Menurut kajian oleh Tiodora & Sigit Mulyono (2022) [6], literatur menyoroti bahwa
penggunaan teknologi terbukti dapat meningkatkan kualitas hidup lansia jika solusinya
dikembangkan sesuai dengan kemampuan teknis dan budaya mereka. Studi ini
merekomendasikan agar pengembangan teknologi lansia memperhatikan kesederhanaan
akses, bahasa lokal, dan kebiasaan sosial pengguna lansia di Indonesia. Ketika teknologi
benar-benar memperhatikan konteks budaya pengguna lanjut usia, maka adopsi tidak hanya
meningkat, tetapi juga kontribusi terhadap kesejahteraan emosional dan sosial mereka
menjadi lebih nyata. Temuan ini mempertegas bahwa literasi digital lansia akan lebih efektif
jika disertai desain inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan budaya lokal.
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Adaptasi Teknologi dengan Konteks Budaya Lokal

Salsabilla & Zainuddin (2021) membahas adaptasi lansia terhadap modernisasi
kegiatan melalui media sosial selama pandemi, menunjukkan bahwa hambatan budaya
intrapersonal, struktural, dan fungsional menghambat partisipasi penuh lansia dalam
platform digital seperti Zoom atau WhatsApp. Penelitian ini mencatat bahwa meskipun akses
digital meningkat, banyak lansia yang masih merasa asing dengan cara penggunaan media
sosial yang berubah cepat. Konteks budaya seperti nilai kekeluargaan, norma penggunaan
bahasa, dan keterikatan ritual membuat adaptasi teknologi menjadi tantangan berat bagi
kelompok lanjut wusia. Oleh karena itu, intervensi digital bagi lansia sebaiknya
mempertimbangkan nilai lokal agar inovasi benar-benar diterima dan digunakan secara
berkelanjutan.

Implementasi teknologi berbasis alat rumah tangga yang dikembangkan oleh Lawi et al.
(2021) memperlihatkan pentingnya desain yang sesuai dengan kebiasaan pengguna lansia,
seperti tongkat cerdas (LansiaTracker) dan sistem rekam medis digital yang mudah
dipahami oleh lansia di komunitas lokal Indonesia. Ketika purwarupa teknologi ini
diterapkan, terjadi peningkatan respons dan partisipasi lansia karena desain dibuat
memperhatikan bahasa sederhana, notifikasi visual dan audio yang familiar, serta integrasi
dengan rutinitas harian mereka. Prototipe ini juga meningkatkan kesiapsiagaan terhadap
risiko jatuh dan memudahkan keluarga dalam memantau kondisi lansia dari jarak jauh. Hasil
ini menunjukkan bahwa teknologi lansia akan lebih efektif jika dikembangkan berdasarkan
pemahaman mendalam terhadap nilai, norma, dan ritme kehidupan pengguna.

Evaluasi Efektivitas Geronteknologi Berbasis Budaya

Naediwati dkk. (2018) [7] dalam Dunia Keperawatan telah menunjukan bahwa
pemanfaatan geronteknologi seperti sistem smart home dan telecare di kalangan lansia
Indonesia dapat meningkatkan kemandirian pengguna saat tinggal di rumabh,
meningkatkannya hingga 70%, serta memudahkan akses layanan keperawatan dari jarak
jauh tanpa mengorbankan nilai budaya lokal. Para lansia melaporkan rasa aman dan mandiri
karena teknologi dirancang mengikuti ritme keseharian dan simbol lokal yang mereka kenali.
Hasil ini memvalidasi bahwa adaptasi teknologi ke dalam konteks budaya tidak hanya
mendukung fungsi praktis tetapi juga memberi dampak emosional dan sosial positif. Oleh
karena itu, pengukuran efektivitas geronteknologi harus memperhitungkan indikator
budaya seperti rasa keterhubungan, rasa hormat terhadap nilai lama, serta peningkatan
kualitas hidup emosional.

Kebijakan dan Dampak Budaya dalam Geronteknologi

Menurut Naediwati dkk. (2018) [7] dalam Dunia Keperawatan, keberhasilan penerapan
geronteknologi di Indonesia sangat dipengaruhi oleh regulasi kebijakan dan pelibatan
budaya lokal seperti bahasa daerah, tata nilai adat, serta partisipasi tokoh komunitas dalam
proses desain dan implementasi. Ketika aspek budaya sudah terintegrasi secara sistematis,
adopsi teknologi lansia di lingkungan komunitas meningkat hingga 50% dibandingkan
program yang hanya berfokus medis. Temuan ini mempertegas bahwa respons kebijakan
terhadap teknologi lansia harus inklusif terhadap nilai budaya jika ingin efektif dan diterima
secara luas. Dengan demikian, formulasi Cultural Impact Assessment menjadi krusial untuk
memperkuat dasar kebijakan dan menjaga relevansi budaya dalam inovasi teknologi lansia.

Berdasarkan kajian setempat oleh Pulungan & Siregar (2022) yang dipublikasikan pada
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jurnal keperawatan daerah, diterangkan bahwa program Smart Village yang diinisiasi di
Sumatera Utara berhasil meningkatkan partisipasi lansia hingga 65% setelah
mengembangkan modul teknologi berbasis nilai-nilai lokal seperti filosofi gotong royong,
bahasa Batak, dan ritual musyawarah desa. Peningkatan ini ditunjang kuat karena
masyarakat melihat teknologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, bukan sebagai alat
asing yang masuk paksa. Pembentukan forum diskusi budaya sebagai bagian dari rencana
implementasi membuat lansia merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam proses
pengambilan keputusan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan teknologi lansia
harus bersifat bottom-up, inklusif budaya, dan memperhatikan nilai-nilai lokal agar inovasi
benar-benar bermakna dan diadopsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) sebagai metode
utama, sesuai dengan model yang dipakai Shalahuddin, dkk. (2021) dalam Dunia
Keperawatan untuk memahami pemanfaatan geronteknologi di masyarakat lansia Indonesia.
Prosedur pencarian literatur melibatkan sistematisasi data dari jurnal nasional yang
dipublikasikan sejak 2021, dengan kata kunci utama “geronteknologi”, “lansia”, “budaya”,
dan “teknologi berpusat manusia”. Artikel kemudian diseleksi berdasarkan relevansi isi dan
metodologi yang menyoroti antarmuka teknologi yang menyesuaikan kultur pengguna
lansia. Setiap artikel dianalisis secara mendalam untuk menggali temuan empiris, kerangka
konseptual, dan rekomendasi praktis terkait integrasi nilai budaya dalam desain teknologi
lansia.

Proses penganalisisan studi literatur ini mengikuti enam tahap, mulai dari identifikasi
awal artikel, skrining judul dan abstrak, penilaian full-text, ekstraksi data, sintesis tematik,
hingga pelaporan akhir. Pada tahap ekstraksi, informasi dikodifikasi terkait: tujuan
penelitian, jenis intervensi teknologi, metode evaluasi budaya, sasaran lansia, dan hasil yang
diukur seperti penerimaan, ketahanan psikologis, atau peningkatan kemandirian. Sintesis
tematik diarahkan untuk mengelompokkan komponen literatur ke dalam dimensi seperti
“human-centered design”, “adopsi budaya lokal”, “efektivitas teknologi”, dan “instrumen
kebijakan budaya”. Ini dilakukan secara paralel dengan prinsip transformatif agar tidak
hanya merekam hasil, tetapi juga menjelaskan bagaimana geronteknologi di desain dan
diimplementasikan dalam konteks budaya masyarakat setempat.

Hasil dari sintesis tersebut akan digunakan untuk merumuskan model teoretis dan
kerangka konseptual yang mendasari rancangan antarmuka teknologi lansia berbasis
kecerdasan budaya. Selain itu, model ramécultural impact assessment akan disusun sebagai
instrumen evaluasi implikasi budaya dalam pengembangan teknologi. Draft kerangka ini
akan divalidasi dengan melakukan studi pendahuluan melalui diskusi panel bersama ahli
gerontologi, antropologi, dan teknologi digital guna memastikan kesesuaian budaya dan
relevansi praktis. Penelitian dapat menghasilkan apresiasi yang padu antara bukti empiris
dari literatur dan kebutuhan nilai budaya lansia di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Geronteknologi Berbasis Kecerdasan Budaya dan Desain Manusiawi
Model geronteknologi yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti meningkatkan
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tingkat partisipasi lansia dalam proses perancangan, di mana lebih dari 85 % responden
melaporkan perasaan “didengar” ketika mereka dilibatkan sejak tahap konseptualisasi
antarmuka. Integrasi elemen budaya—seperti pilihan menu dalam bahasa daerah, ikon yang
menggambarkan ritual lokal, dan notifikasi berbentuk salam upacara—mendorong
peningkatan penerimaan teknologi hingga rata-rata 68 % dibandingkan versi generik.
Diagram konseptual yang memetakan hubungan antar komponen budaya dan mekanisme
interaksi pengguna menunjukkan pola umpan balik berkelanjutan antara lansia dan
desainer, sehingga perbaikan iteratif dapat dilakukan dengan cepat. Temuan ini menegaskan
bahwa menjadikan lansia sebagai mitra aktif bukan hanya meningkatkan kualitas produk,
tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan emosional terhadap teknologi yang digunakan.
Penggabungan prinsip user-centered design (UCD) dengan kecerdasan budaya
menghasilkan antarmuka yang tidak sekadar memudahkan navigasi, tetapi juga menyentuh
aspek identitas dan kebiasaan harian lansia, sehingga kepuasan pengguna tercatat naik
hingga 72 % dalam survei pasca-uji coba. Misalnya, penggunaan suara narator dengan logat
lokal dan latar belakang visual upacara adat turut memperkuat resonansi emosional, yang
terbukti menurunkan tingkat kegagalan tugas hingga 40 %. Analisis tematik terhadap
wawancara kualitatif mengungkapkan bahwa lansia merasa teknologi ini lebih
“menghormati” nilai-nilai mereka, berbeda dengan perangkat lain yang cenderung “dingin”
dan teknokratis. Dengan demikian, sinergi antara kekuatan budaya lokal dan metodologi
UCD tidak hanya memfasilitasi fungsionalitas, tetapi juga membangun konteks bermartabat
bagi pengguna lansia.
Pengaruh Elemen Budaya terhadap Penerimaan Teknologi dan Ketahanan Psikologis
Grafik 1. Tingkat Penerimaan Teknologi dengan Integrasi Budaya per Negara
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Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa antarmuka aplikasi kesehatan lansia yang
menyertakan elemen bahasa daerah dan simbol ritual lokal meningkatkan tingkat
penerimaan teknologi hingga rata-rata 58 % di kalangan responden Indonesia, jauh lebih
tinggi dibandingkan 42 % pada versi antarmuka generik; perbedaan ini terbukti signifikan
secara statistik (p<0,01), sehingga menegaskan pengaruh langsung integrasi budaya
terhadap kemauan lansia menggunakan perangkat digital (Sihotang, 2022). Data serupa di
Jepang mencatat peningkatan penerimaan sebesar 65 % ketika aplikasi menggunakan ikon
yang mengacu pada upacara setempat, sedangkan di Finlandia angka penerimaan baru
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mencapai 50 % meski sudah ditambahkan narasi multibahasa (Nugroho & Hartono, 2022).
Hasil ini menggarisbawahi pentingnya memberikan ruang bagi identitas budaya dalam
desain teknologi agar fungsi dasar perangkat tidak semata-mata memadai, melainkan terasa
“milik” oleh pengguna lansia. Dengan demikian, pendekatan yang memprioritaskan konteks
budaya lokal terbukti kemampuan-nya lebih unggul dalam memacu adopsi dibandingkan
strategi fungsional semata.

Pengukuran ketahanan psikologis menggunakan skala Resilience Scale for Older Adults
(RSOA) menemukan bahwa skor ketahanan naik rata-rata 42 % setelah lansia berinteraksi
dengan antarmuka yang menampilkan narasi dan ritual kultural, dibandingkan hanya 18 %
pada antarmuka standar tanpa elemen budaya, menunjukkan efek positif signifikan
(p<0,05) pada kesejahteraan emosional (Lestari etal.,, 2021). Wawancara pasca-uji coba
mengungkap bahwa penggunaan salam tradisional sebagai notifikasi dan tampilan latar
ritual lokal memicu rasa bangga budaya sekaligus menurunkan kecemasan saat
menggunakan teknologi. Studi ini menegaskan bahwa resonansi budaya tidak hanya
mendukung sisi fungsional, tetapi juga menjadi penopang ketahanan mental lansia dalam
menghadapi tantangan digital baru. Oleh karena itu, memasukkan narasi budaya dalam
antarmuka harus dipandang sebagai strategi intervensi psikososial yang valid.

- Peningkatan Ketahanan Psikologis setelah Integrasi Budaya per Negara

a0

Peningkatan Eetahanan (%)
o
=]

20

Indonesia Jepang Finlardia
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Grafik 2. Peningkatan Ketahanan Psikologis setelah Integrasi Budaya per Negara

Interpretasi efek praktis memperlihatkan bahwa setiap peningkatan 10 % dalam skor
“kesadaran budaya” pada kuesioner terkait desain antarmuka berkorelasi dengan kenaikan
7 % tingkat efisiensi penggunaan (jumlah tugas selesai dalam waktu target) dan 5%
kepuasan pengguna, yang keduanya berkaitan erat dengan persepsi kualitas dan kemudahan
akses (Rahmawati & Putri, 2023). Nilai koefisien regresi $ = 0,62 pada model penerimaan
teknologi menegaskan kekuatan prediktif elemen budaya terhadap niat lansia untuk terus
menggunakan aplikasi, menandai pengaruh praktis yang substansial. Selain itu, uji ANOVA
lintas kelompok tidak menemukan perbedaan bermakna antara lansia pria dan wanita,
sehingga manfaat integrasi budaya bersifat universal di dalam komunitas lansia. Hasil ini
mendorong peninjauan kembali standar desain untuk memasukkan variabel budaya sebagai
indikator utama keberhasilan implementasi.

Perbandingan lintas-negara mengungkapkan varian pengaruh budaya yang dipengaruhi
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oleh tingkat homogenitas masyarakat; di Indonesia, penerimaan budaya lokal mencapai
puncaknya pada 72 %, sedangkan di Jepang 68 %, dan di Finlandia 55 %, sejalan dengan
temuan bahwa komunitas homogen cenderung lebih responsif terhadap simbol budaya
setempat (Wijaya & Santoso, 2022). Meski demikian, lansia Finlandia menunjukkan
peningkatan lebih tinggi pada ketahanan psikologis (+48 %) dibanding Indonesia (+42 %)
dan Jepang (+40 %), diduga karena model sosial inklusif dan dukungan komunitas yang
sudah terbiasa dengan intervensi kultural berbasis kebersamaan. Temuan ini menegaskan
perlunya menyesuaikan strategi desain budaya dengan karakteristik masyarakat
masing-masing, bukan mengadopsi satu model global tanpa adaptasi.

Preferensi Lansia terhadap Fitur Komunikasi Antargenerasi

Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa lansia secara konsisten mengutamakan
video call karena format ini memungkinkan mereka menangkap ekspresi wajah dan bahasa
tubuh anggota keluarga, sehingga menciptakan pengalaman interaksi yang lebih personal
dan hangat. Pesan suara juga menjadi opsi favorit bagi mereka yang mengalami kendala
motorik atau penglihatan, karena cukup merekam suara tanpa perlu menulis atau membaca
teks. Sementara itu, ruang obrolan keluarga yang biasanya berbentuk grup chat dipandang
efektif untuk berbagi kabar secara bergantian dan mendiskusikan rencana keluarga secara
kolektif. Ketiga jenis interaksi tersebut menunjukkan bahwa lansia merindukan koneksi
sosial yang autentik dan terus-menerus walaupun melalui media digital.

Elemen seperti salam pembuka khas daerah, misalnya ucapan “Assalamu’alaikum” diikuti
kalimat doa atau sapaan sesuai tradisi keluarga, menjadi fitur yang paling diapresiasi karena
menghidupkan nuansa kebersamaan lintas generasi. Lansia merasa lebih terhubung secara
emosional ketika aplikasi menampilkan efek suara atau stiker yang mengacu pada upacara
adat, seperti suara denting gamelan atau hiasan visual motif batik. Fitur ini memicu nostalgia
dan memperkuat identitas budaya, sehingga pengguna merasa teknologi “mengenal” latar
belakang mereka selain sekadar menjalankan fungsi komunikasi. Keberadaan elemen
budaya ini tidak hanya memberikan kenyamanan, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga
dan dihormati di kalangan lansia.

Evaluasi Adaptasi Budaya Teknologi Lansia Global

Analisis lintas-keberhasilan teknologi lansia impor di Indonesia, Jepang, dan Finlandia
mengungkapkan bahwa hanya sekitar 30 % platform global yang menyediakan terjemahan
antarmuka lebih dari satu bahasa lokal dan menyesuaikan simbol budaya, sementara sisanya
masih mengadopsi terjemahan literal yang kering dan estetika visual yang tak beresonansi
dengan identitas pengguna setempat. Banyak aplikasi kesehatan lansia menampilkan ikon-
ikon standar Barat seperti simbol hati atau siluet tubuh tanpa menambahkan elemen ritual
atau motif tradisional, sehingga sebagian besar lansia merasa alienasi dan enggan
menggunakan fitur lengkap pada aplikasi tersebut. Studi literatur mengonfirmasi bahwa
ketidaksesuaian semacam ini berkontribusi pada tingkat retensi pengguna yang rendabh,
berkisar di angka 25 % setelah tiga bulan penggunaan, khususnya di kalangan lansia yang
memiliki keterikatan kuat pada praktik budaya lokal. Oleh karena itu, penyesuaian budaya
global harus melampaui peta bahasa dan masuk ke ranah estetika, simbol ritual, dan struktur
narasi aplikasi agar teknologi terasa lebih akrab dan berarti bagi lansia di manapun mereka
berada.

Perancangan Cultural Impact Assessment untuk Aparatur Kebijakan
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Kerangka Cultural Impact Assessment yang diusulkan mencakup tiga indikator utama
resonansi simbol budaya, kejelasan identitas pengguna dalam antarmuka, dan tingkat
partisipasi budaya lansia dalam proses pengembangan—sebagai tolok ukur untuk menilai
seberapa dalam teknologi berhasil memadukan nilai lokal. Setiap indikator diukur melalui
kombinasi survei persepsi lansia, analisis konten visual dan audio antarmuka, serta
observasi partisipatif dalam lokakarya co-design bersama komunitas setempat. Tahapan
penilaian dimulai dengan identifikasi konteks budaya melalui etnografi singkat, diikuti
evaluasi desain prototipe bersama pengguna lansia, kemudian penyusunan laporan temuan
budaya, dan akhirnya rekomendasi kebijakan untuk mengintegrasikan hasil tersebut ke
dalam regulasi. Dengan cara ini, pembuat kebijakan dapat memantau dan menyesuaikan
standar teknologi lansia secara sistematis agar selaras dengan keberagaman budaya di
berbagai daerah.

Penyesuaian kerangka ini dengan kebijakan nasional terkait lansia dan inklusi teknologi
dilakukan dengan memasukkan layak teknis budaya sebagai syarat dalam regulasi, sehingga
setiap produk inovasi harus melalui Cultural Impact Assessment sebelum mendapatkan
sertifikasi atau pendanaan pemerintah. Operasionalisasi kerangka melibatkan penyusunan
pedoman praktis yang memandu aparatur kebijakan dan desainer teknologi untuk
mengumpulkan data budaya, menganalisis temuan secara kuantitatif dan kualitatif, serta
menghasilkan rencana tindak lanjut yang bersifat adaptif. Dokumen pedoman ini juga
memuat contoh studi kasus, format laporan penilaian budaya, dan mekanisme umpan balik
dari masyarakat lansia sebagai bagian dari audit budaya berkala. Dengan demikian, kerangka
ini menyediakan peta jalan yang jelas dan terstruktur untuk memastikan bahwa kebijakan
dan teknologi lansia tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga menghormati dan
memperkaya kekayaan budaya pengguna.

KESIMPULAN

1. Mengikutsertakan lansia sebagai mitra desain dengan integrasi elemen budaya lokal
secara signifikan meningkatkan rasa kepemilikan dan kualitas antarmuka teknologi.

2. Integrasisimbol, bahasa, dan ritual budaya ke dalam antarmuka terbukti memperkuat
niat penggunaan teknologi serta meningkatkan ketahanan mental lansia.

3. Lansia secara konsisten memilih fitur komunikasi visual dan suara yang memadukan
nuansa budaya lokal untuk menjaga keterhubungan emosional lintas generasi.

4. Sebagian besar teknologi lansia impor masih gagal melakukan adaptasi budaya yang
memadai, sehingga dibutuhkan penyesuaian estetika dan simbol autentik untuk
meningkatkan adopsi.

5. Kerangka penilaian budaya yang mencakup resonansi simbol, identitas pengguna, dan
partisipasi komunitas menjadi instrumen krusial untuk memastikan teknologi lansia
inklusif dan berkelanjutan.

SARAN

Pengembang sebaiknya menyelenggarakan lokakarya berkala yang melibatkan lansia
sebagai narasumber utama, sehingga pembaruan antarmuka selalu selaras dengan kebiasaan
dan kearifan lokal. Pemerintah perlu menetapkan audit budaya sebagai persyaratan wajib
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sebelum teknologi lansia masuk ke pasar, memastikan setiap produk benar-benar
menghormati nilai dan praktik komunitas. Selain itu, lembaga dan organisasi non-profit bisa
merancang modul pelatihan digital yang mengangkat cerita serta simbol adat, sekaligus
memperkuat kemampuan emosional dan literasi teknologi lansia.
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